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Abstract 
 

This study aims to improve student learning outcomes in Civics subjects through the 

application of the Problem Based Learning (PBL) learning model, this type of research 

is Classroom Action Research (PTK) which is carried out in two cycles. The research 

site was held at SD Inpres Oesapa Kupang City. The data collection techniques used 

were observation, test techniques and documentation studies. Data analysis technique 

is descriptive qualitative. The research subjects were fifth grade students of SD Inpres 

Oesapa which amounted to 27 st.udents consisting of 18 male students and 9 female 

students. Based on the research shows that the results in cycle I of 27 people who 

completed 11 people (41%), while those who did not complete 16 people (59%). 

However, in cycle II experienced an increase, namely Cycle II of 27 students declared 
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complete amounted to 25 people (93%), while those who did not complete 2 people 

(7%). For 2 people who are not complete will be given remedial and enrichment by the 

homeroom teacher 

Keywords: Problem Based Leaning; Learning Results 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 

PPKn melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), jenis penelitian ini adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Tempat penelitian dilaksanakan 

di SD Inpres Oesapa Kota Kupang. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, teknik 

tes dan studi dokumentasi. Teknik analisis data yaitu deskriptif kualitatif. Subjek penelitian adalah 

peserta didik kelas V SD Inpres Oesapa yang berjumlah 27 peserta didik terdiri dari 18 peserta didik 

laki-laki dan 9 peserta didik perempuan. Berdasarkan penelitian menunjukan bahwa hasil pada siklus 

I dari 27 orang yang tuntas 11 orang (41%), sedangkan yang tidak tuntas 16 orang (59%). Namun, 

pada siklus II mengalami peningkatkan yaitu Siklus II dari 27 peserta didik dinyatakan tuntas 

berjumlah 25 orang (93%), sedangkan yang tidak tuntas 2 orang (7%). Untuk 2 orang yang tidak 

tuntas akan diberikan remedial dan pengayaan oleh wali kelas. 

Kata Kunci : Model Problem Based Learning; Hasil Belajar  

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu fondasi penting dalam meningkatkan mutu hidup 

manusia yang tidak dapat lepas dari kehidupan. Dalam UU No.20 Tahun 2003 dijelaskan 

bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. Untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan, dilakukannya pembelajaran; salah satulnya dilakulkan mellaluli 

pelmbellajaran di kellas. Salah satul mata pellajaran wajib di selkolah dasar adalah PPKn. PPKn 

adalah program pelndidikan yang didasarkan pada nilai-nilai pancasila ulntulk mellelstarikan dan 

melngelmbangkan nilai-nilai moral dan lulhulr bangsa yang diharapkan dapat dipelgang dan 

dipraktikkan dalam kelhidulpan selhari-hari, (Afrija et al., 2022). 

Pelndidikan Pancasila dan Kelwarganelgaraan (PPKn) melmainkan pelran pelnting 

dalam melmbelntulk karaktelr dan kelsadaran belrbangsa pelselrta didik di Indonelsia. Hasil bellajar 

pelselrta didik yang idelal sangat belrgantulng pada modell pelmbellajaran yang digulnakan olelh 

gulrul, (Cahyanti et al., 2024). Namuln, selringkali didapatkan bahwa modell pelmbellajaran yang 

digulnakan tidak dapat melnarik minat dan keltelrlibatan aktif pelselrta didik, yang dapat 
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mempengaruhil pelncapaian hasil bellajar pelselrta didik.  Hal ini memiliki kemungkinan untuk 

mengurangi minat mereka dalam pendidikan, sehingga hasil belajar tidak mencapai tujuan 

yang ditetapkan, (Wati & Wibawa, 2024). Selain itu studi (Indriyani et al., 2023) oleh 

menemukan bahwa pendekatan pembelajaran yang tidak interaktif dapat menyebabkan 

peserta bosan dan tidak termotivasi. 

Dalam penelitian ini penulis berupaya untuk menerapkan model pembelajaran PBL 

untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Model pembelajaran Problem Based Learning 

adalah salah satu model pembelajaran yang memberikan tantangan atau permasalahan kepada 

peserta didik untuk dipecahkan dengan menggunakan kemampuan dan pengetahuan yang 

dimiliki. Model PBL  merupakan model yang menghendaki peserta didik untuk aktif dalam 

pembelajaran khususnya pada pemecahan masalah, (Widyasari et al., 2024). Sejalan dengan 

pendapat tesebut (Noor et al., 2023) menjelaskan model PBL adalah satu model yang 

mnghendaki agar peserta didik aktif berpartisipasi di dalam kelas terutama pada pemecahan 

masalah. Dalam PBL peserta didik dihadapkan dengan suatu permasalahan yang nyata dan 

diharapakn agar peserta didik memecahkan masalah dari masalah yang telah diberikan, (Salma 

& Laili, 2024) PBL merupakan model pembelajaran yang fokusnya kepada pemberian 

masalah kemudian dipecahkan oleh peserta didik. Model PBL merupakan model 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik sedangkan guru hanyalah sebagai fasilitator, 

(Mayasari et al., 2022).  

Pembelajaran dikatakan berhasil apabila peserta didik mengalami perubahan tingkah 

laku, baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik, (Ramadhani & Pasaribu, 

2022). Model pembelajaran PBL memiliki karakteristik yaitu, pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik, pembelajaran dilakukan dalam kelompok kecil, guru hanya sebagai 

fasilitator, dan masalah yang dihadapi menjadi fokus dan sarana untuk mengembangkan 

keterampilan pemecahan masalah, (Septiana & Kurniawan, 2018). Berdasarkan karakteristik 

tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning merupakan 

salah satu model pembelajaran yang menjadi perantara meningkatnya hasil belajar peserta 

didik. Berdasarkan pemaparan tersebut maka, tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PPKn di kelas V SD Inpres 

Oesapa dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning.  
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METODE 

Penilitian ini dilakukan di SD Inpres Oesapa yang terletak di Kelurahan Oesapa 

Kecamatan Kelapa Lima Kota Kupang. Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil 

tahun ajaran 2024/2025 yang berlangsung satu bulan terhitung mulai dari bulan November 

sampai bulan Desember 2024. Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan kesepakatan bersama 

dengan kepala sekolah, guru dan peneliti. Penelitian dilaksanakan pada bulan November 

2024.  

Dalam Penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan suatu  jenis penelitian yang menjelaskan proses 

dan hasil yang dilaksanakan oleh guru dalam memecahkan suatu permasalahan pembelajaran 

di dalam kelas, (Parende & Pane, 2020). Penelitian ini dilaksanakan di kelas V yang berjumlah 

27 orang yang terdiri dari 18 laki-laki dan 9 perempuan.  

Dalam penelitian ini dilaksanakan penelitian berdasarkan Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) yang pelaksanaannya dilaksanakan dalam II (dua) siklus secara berkelanjutan. 

Penelitian ini dilakukan menggunakan penelitian tindakan yang dikembangkan Arikunto yaitu 

Perencanaan, Pelaksanaan tindakan, Observasi dan refleksi, (Parende & Pane, 2020). 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, tes dan studi 

dokumentasi. Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengamati dan mencatat, serta dilakukan dengan sengaja, (Abdussamad, 2021). Teknik tes 

adalah suatu cara yang digunakan untuk melakukan pengukuran, yang didalamnya terdiri dari 

pertanyaan-pertanyaan, pernyataan atau tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik untuk 

mengukur aspek kognitif peserta didik, (Zainal, 2020). Dokumentasi merupakan data atau 

alat yang digunakan dalam penelitian. Dokumentasi adalah data terkait dengan beberapa hal 

seperti catatan, transkip, buku-buku dan sebagainya, (Abdussamad, 2021). 

 

HASIL 

Berikut ini hasil tes siklus I peserta didik kelas V dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini. 

Table 1. Hasil Tes Siklus 1 

Nilai  Ketuntasan Nilai Rata-rata Frekuensi Presentase 

≥ 70 Tuntas 
 60 

11 41% 

< 70 Tidak Tuntas 16 57% 
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Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa sebelum dilakukan tindakan dengan 

menerapkan model PBL hasil belajar peserta didik tergolong rendah, peserta didik yang 

tuntas sebanyak 11 orang (41%) dan peserta didik yang  tidak tuntas sebanyak 16 orang 

(57%).  Berdasarkan data tersebut maka dapat dilihat bahwa hasil belajar peserta didik yang 

rendah diakibatkan karena peserta didik yang pasif pada saat pembelajaran berlangsung dan 

tidak aktif saat guru melakuan tanya jawab serta pemecahan masalah peserta didik yang masih 

minim. Dari data tersebut peneliti melanjutkan penelitian pada siklus II untuk meningkatkan 

hasil belajar peserta didik dengan penerapan model PBL.  

Table 2. Hasil Tes Siklus 2 

Nilai  Ketuntasan Nilai Rata-rata Frekuensi Presentase 

≥ 70 Tuntas 
 85 

25 93% 

< 70 Tidak Tuntas 2 7% 

 

 Dari tabel di atas dapat diketahi bahwa setelah dilakukan pembelajaran menggunakan 

model PBL hasil belajar peserta didik meningkat dari yang semulanya rendah menjadi tinggi. 

Hasil belajar peserta didik meningkat karena peserta didik sudah aktif dalam pembelajaran 

dan mampu untuk memecahkan masalah yang diberikan. Berdasarkan hasil penelitian pada 

tabel di atas menunjukan bahwa jumlah peserta yang tuntas pada siklus II yaitu 25 orang 

(93%) dan yang masih belum tuntas yaitu 2 orang (7%), untuk 2 peserta didik yang belum 

tuntas tersebut kemudian diberikan pengayaan oleh wali kelas.  

Table 3. Aktivitas Guru   

Aktivitas Peserta Didik Rata-rata Presentase 

Siklus I 32 58% 

Siklus II 49 88% 

 

 Dari tabel di atas menunjukan aktivitas guru dari siklus I ke siklus II yang mengalami 

peningkatan. Berdasarkan data hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa pada siklus I 

nilai rata-rata aktivitas guru 32 (58%) dikategorikan cukup; namun pada siklus II terdapat 

peningkatan dengan nilai rata-rata 49 (88) dan dikategorikan baik.   
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Table 4. Aktivitas Peserta Didik  

Aktivitas Peserta Didik Rata-rata Presentase 

Siklus I 858 50% 

Siklus II 1.422 82% 

 

Pada prosels pelmbellajaran telrdapat pelningkatan aktivitas pelselrta didik pada matelri 

Norma dan Atulran melnulnjulkan melningkatnya aktivitas pelselrta didik. Pada sikluls I, pelselrta 

didik melmpelrolelh julmlah nilai rata-rata 858 (50%) dan melndapat preldikat Kulrang. 

Seldangkan pada sikluls II, julmlah aktivitas pelselrta didik sangat melningkat dengan nilai rata-

rata 1.411 (82%) dan melndapat preldikat baik (B). Belrdasarkan hasil obselrvasi pelselrta didik 

di atas telrjadi pelningkatan dari sikluls I kel sikluls II selbelsar 34. 

 

PEMBAHASAN 

 Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan 

pada mata pelajaran PPKn tentang Nilai dan Norma, yang dilakasanakan dua siklus dengan 

menerapkan model pembelajaran PBL bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta 

didik.  

 Modell pelmbellajaran Problelm Baseld Lelarning adalah salah satul modell pelmbellajaran 

yang melmbelrikan tantangan ataul pelrmasalahan kelpada pelselrta didik ulntulk dipelcahkan 

delngan melnggulnakan kelmampulan dan pelngeltahulan yang dimiliki, (Agus et al., 2022). Sejalan 

dengan pendapat tersebut (Sari & Zikri, 2020) berpendapat bahwa melalui model PBL 

pelselrta didik dihadapkan delngan sulatul pelrmasalahan yang nyata dan diharapakan agar 

pelselrta didik aktif dan mampu melmelcahkan masalah yang telah diberikan dengan kreatif. 

Kreativitas seseorang dapat dilihat dari beberapa hal, seperti sikap, kebiasaan dalam berpikir 

dan kecakapan dalam memecahkan masalah, (Ndolu & Lalang, 2023). Pemecahan masalah 

tersebut dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik yang semulanya rendah menjadi 

meningkat; untuk mencapai hasil belajar maka dilaksanakannya pembelajaran di dalam kelas. 

Salah satul mata pellajaran wajib di selkolah dasar adalah PPKn, PPKn adalah program 

pelndidikan yang didasarkan pada nilai-nilai pancasila ulntulk mellelstarikan dan 

melngelmbangkan nilai-nilai moral dan lulhulr bangsa yang diharapkan dapat dipelgang dan 

dipraktikkan dalam kelhidulpan selhari-hari, (Afrija et al., 2022).  
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Namun pada kenyataannya yang dilihat dari hasil penelitian; hasil belajar peserta didik 

mengenai Norma dan Aturan rendah maka, penulis belrulpaya melmbelrikan kelselmpatan bagi 

pelselrta didik ulntulk melningkatkan hasil bellajar PPKn delngan melnggulnakan Problelm Baseld 

Lelarning (PBL) yang tidak hanya belrpulsat pada gulrul saja mellainkan julga pada pelselrta didik. 

Ulpaya ulntulk melmpelrkulat pelmahaman hasil bellajar PPKn adalah pelmbellajaran yang 

melmbelrikan kelselmpatan pada pelselrta didik ulntulk melmahami pelrsoalan, melmbelrikan 

jawaban pelndapat kelmuldian ditarik kelsimpullan. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan model pembelajaran PBL 

dapat meningkatkan hasil belajar. Dalam pellaksanaan pelmbellajaran jika melnggulnakan modell 

pelmbellajaran Problelm Baseld Lelaning hasil bellajar pelselrta didik dapat melningkat delngan sangat 

pelsat. Dari data hasil obselrvasi aktivitas gulrul dan pelselrta didik dalam pelmbellajaran 

melnggulnakan modell pelmbellajaran Problelm Baseld Lelarning melnulnjulkan adanya pelrulbahan dan 

pelningkatan data hasil obselrvasi dari sikluls I kel sikluls II, yaitul data hasil keaktifan gulrul pada 

sikluls I delngan nilai 58 dan pelselrta didik 35, seldangkan pada sikluls II telrjadi pelningkatan 

hasil obselrvasi gulrul dan pelselrta didik yaitul, gulrul melmpelrolelh nilai 88 dan pelselrta didik 82. 

Kemudian  data aktivitas gulrul dan pelselrta didik dengan penerapan modell pelmbellajaran 

Problelm Baseld Lelarning yang dihimpuln olelh obselrvelr seljalan delngan karakteristik pelselrta didik 

selhingga telrdapat pelningkatan yang pelsat. Selmakin melningkat data obselrvasi maka semakin 

melningkat pelmahaman matelri telntang Norma dan Atulran.  

Keltulntasan hasil bellajar pelselrta didik melningkat dari sikluls I kel sikluls II yaitul pada 

sikluls I prelselntase hasil bellajar pelselrta didik melncapai 60% delngan 11 orang melncapai 

preldikat keltulntasan minimal seldangkan pada sikluls II prelselntasel hasil bellajar pelselrta didik 

melningkat melnjadi 85% delngan 25 orang yang tellah melncapai predikat keltulntasan minimal 

dan hanya 2 orang pelselrta didik yang bellulm melncapai kritelria keltulntasan minimal.   

Data hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Pratiwi et al., 

2022) delngan juldull “Pe lningkatan Hasil Bellajar PKN delngan Melnggulnakan Modell Problelm 

Baseld Lelarning di kellas IV Selkolah Dasar Nelgelri 07 Aipulra Kabulpateln Pelsisir Sellatan” delngan 

tuljulan mendeskripsikan pelrelncanaan, pellaksanaan, dan pelningkatan hasil bellajar pelselrta 

didik pada modell pelmbellajaran Problelm Baseld Lelarning di Kellas IV SDN 07 Aipulra Kabulpateln 

Pelsisir Sellatan, dipelrolelh hasil bahwa modell pelmbellajaran Problelm Baseld Lelarning dapat 

melningkatkan hasil bellajar pelselrta didik.  
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KESIMPULAN 

Belrdasarkan pelmbahasan di atas, maka dapat disimpullkan bahwa pelnelrapan modell 

pelmbellajaran Problelm Baseld Lelaning pada matelri Norma dan Atulran tidak saja dapat 

melningkatkan hasil bellajar pelselrta didik namuln dapat melningkatkan kelaktifan gulrul dan julga 

pelselrta didik dalam prosels pelmbellajaran pelr sikluls belrjalan. Prelselntasel keltulntasan pada 

sikluls I dari 27 pelselrta didik yang melncapai KKTP pada mata pellajaran PPKn adalah 11 

orang pelselrta didik (41%) dan yang tidak melncapai KKTP adalah 16 orang pelselrta didik 

(59%), seldangkan pada sikluls II dari 27 pelselrta didik, yang melncapai KKTP mata pellajaran 

PPKn adalah 25 orang (93%) dan yang tidak melncapai KKTP adalah 2 pelselrta didik (7%). 

Dari hasil sikluls I dan II telrdapat pelningkatan yang sangat pelsat. Selhingga belrdasarkan hasil 

sikluls I dan II dapat disimpullkan bahwa pelnelrapan modell pelmbellajarn Problelm Baseld Lelarning 

dapat melningkatkan hasil bellajar pelselrta didik. Kelmuldian hasil obselrvasi kelaktifan gulrul pada 

sikluls I dipelrolelh prelselntasel 58% belrada di preldikat kulrang, dan pada sikluls II melningkat 

melnjadi 88% dan belrada di preldikat baik selkali. Kelmuldian hasil obselrvasi aktivitas pelselrta 

didik pada sikluls I dipelrolelh prelselntasel selbelsar 82% belrada di preldikat baik selkali. 

Belrdasarkan pelningkatan pada sikluls I dan II maka pelnullis simpullkan bahwa hasil 

obselrvasi gulrul dan pelselrta didik suldah sangat baik karelna melngalami pelningkatan ataul 

pelrulbahan yang sangat pelsat, dimana di dalam pelmbellajaran pelselrta didik suldah aktif dalam 

melmbelrikan pelrtanyaan, melnjawab pelrtanyaan yang dibelrikan gulrul, aktif dan belkelrjasama 

dalam kellompok selrta mampul ulntulk melmprelselntasikan bahkan melnyimpullkan 

pelmbellajaran delngan sangat baik. Kelaktifan pelselrta didik telrselbult dikarenakan gulrul yang 

suldah jaulh lelbih baik prosels pelmbellajaran baik dari pelnyampaian matelri sampai pada 

melngulasai kellas selhingga pelselrta didik melmpulnyai selmangat ulntulk melngikulti pelmbellajaran 

yang belrdampak pada pelningkatan hasil bellajar pelselrta didik. Olelh karelna itul, dalam 

pelmbellajaran pada mata pellajaran PPKn telntang Norma dan Atulran delngan melnelrapkan 

modell pelmbellajaran Problelm Baseld Lelarning dapat melningkatkan hasil bellajar pelselrta didik 

karelna tellah belrhasil melncapai kritelria keltunltasan yang tellah ditelntulkan yaitul 70%.  
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